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ABSTRAK 

Penelitian ini menggunakan batik ecoprint untuk meningkatkan kemampuan 
berbicara anak usia 4-5 tahun. Paradigma Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Kemmis 
dan McTaggart mencakup persiapan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi dalam 
setiap siklus. Subjek penelitian adalah tujuh anak laki-laki dan tiga anak perempuan 
berusia 4-5 tahun di Taman Kanak-kanak ABA Kasiyan (TK ABA Kasiyan). 
Observasi langsung dan dokumentasi digunakan untuk memperoleh data penelitian 
ini. Kemampuan verbal anak-anak meningkat pesat. Dalam penelitian tindakan 
kelas, aktivitas bermain batik ecoprint secara dramatis meningkatkan kemampuan 
berbicara anak-anak. Pada siklus 1, persentase anak dengan kriteria "Sangat Baik 
(AB)" meningkat dari 0% menjadi 50% dan kriteria "Baik (B)" dari 30% menjadi 50%. 
Hal ini menunjukkan bahwa bermain batik ecoprint meningkatkan kemampuan 
berbicara anak-anak TK ABA. 

Kata Kunci: kemampuan berbicara, membatik ecoprint, anak usia 4 – 5 tahun  

ABSTRACT 

This study uses ecoprint batik to improve the speaking skills of children aged 4-5 
years. Kemmis and McTaggart's Classroom Action Research (CAR) paradigm 
includes preparation, implementation, observation, and reflection in each cycle. The 
subjects of the study were seven boys and three girls aged 4-5 years at ABA 
Kasiyan Kindergarten (TK ABA Kasiyan). Direct observation and documentation 
were used to obtain the data for this study. Children's verbal abilities increased 
rapidly. In the classroom action research, ecoprint batik playing activities 
dramatically improved children's speaking skills. In cycle 1, the percentage of 
children with the criteria "Very Good (AB)" increased from 0% to 50% and the criteria 
"Good (B)" from 30% to 50%. This indicates that playing ecoprint batik improves the 
speaking skills of ABA Kindergarten children. 

Keywords: speaking skills, ecoprint batik, children aged 4 – 5 years 

A. Pendahuluan  

Anak usia dini (0–8 tahun) 
merupakan masa kritis dalam 
perkembangan anak, ditandai dengan 
pertumbuhan yang pesat dan cepat 
dalam hal bahasa, komunikasi, 
kreativitas, keterampilan sosial-
emosional, dan kognisi. Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 

menyatakan bahwa PAUD adalah 
program pengembangan yang 
menyasar anak sejak dalam 
kandungan hingga usia enam tahun. 
Program ini dilaksanakan dengan 
memberikan stimulasi edukatif untuk 
mendukung perkembangan jasmani 
dan rohani anak serta mempersiapkan 
mereka memasuki jenjang pendidikan 
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tinggi. Salah satu aspek 
perkembangan krusial yang perlu 
ditingkatkan pada masa bayi adalah 
kemampuan berbahasa. (Rappang & 
Selatan, 2020) Menurut Robingatin 
dan Ulfah bahasa adalah alat untuk 
menyampaikan pikiran, ide, dan 
keinginan seseorang melalui ucapan, 
tulisan, atau simbol, sehingga dapat 
dipahami oleh orang lain. Palupi juga 
menyatakan bahwa perkembangan 
bahasa anak dimulai dari yang 
sederhana hingga kompleks, 
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti 
interaksi sosial, perkembangan emosi, 
kognitif, dan fisik/motorik. (Husna & 
Eliza, 2021) 

Menurut hasil survei (Suci 
Wulandari, 2023), sekitar 5–10% anak 
sekolah mengalami kesulitan 
berbahasa lisan dan tulis. Karena 
masalah bahasa dapat memengaruhi 
perkembangan kognitif, motorik, 
sosioemosional, agama, dan moral 
anak, hal ini menjadi masalah penting 
dalam pendidikan anak. Menurut 
Sofiah dkk., terdapat dua jenis 
hambatan yang menghambat 
perkembangan bahasa anak, yaitu 
pengaruh internal dan eksternal. 
Faktor internal meliputi kondisi 
genetik, kesehatan saat masa 
kandungan, gangguan pendengaran, 
masalah pada mulut, dan autisme. 
Sementara itu, faktor eksternal 
mencakup pola asuh, kesempatan 
berbicara, motivasi, bimbingan, 
penggunaan bahasa, paparan gadget, 
pengetahuan, lingkungan, pendidikan 
orang tua, dan kondisi ekonomi. 
(Sofiyah, et al., 2024) Salah satu 
lingkungan yang memengaruhi 
perkembangan anak adalah sekolah. 
Guru adalah orang terdekat anak di 
sekolah harus memperhatikan faktor-

faktor tersebut dan memberikan 
dukungan yang tepat untuk membantu 
anak mengembangkan kemampuan 
bahasa mereka serta berperan aktif 
dalam merangsang perkembangan 
bahasa anak, sehingga anak dapat 
mengembangkan kemampuan 
bahasanya secara optimal dan sesuai 
dengan tahap perkembangannya. 

Anak-anak yang berbicara efektif 
mampu mengungkapkan gagasan 
dan maksud mereka dalam kalimat 
utuh dan dengan artikulasi yang tepat, 
sehingga memudahkan orang lain 
memahami apa yang mereka katakan. 
(Devi Handayani S, at al., 2023) 
Bahasa adalah sistem simbol bunyi 
yang digunakan untuk sosialisasi dan 
komunikasi, sedangkan berbicara 
lebih berkaitan dengan penciptaan 
bunyi. (Indriati, 2011) Pengucapan 
yang tidak pasti dan ketergantungan 
pada bahasa isyarat untuk 
berkomunikasi merupakan indikator 
kesulitan bicara pada anak.  

Meskipun anak dapat 
memahami apa yang dikatakan orang 
lain, hal ini menyulitkan orang tua dan 
orang lain untuk memahaminya. 
Karena keterlambatan bicara dapat 
mengganggu perkembangan bahasa 
dan komunikasi anak, hal ini 
merupakan masalah serius yang perlu 
segera ditangani. Menurut Standar 
Tingkat Capaian Perkembangan Anak 
(STPPA), anak usia empat hingga 
lima tahun dapat mengekspresikan 
diri secara verbal dengan: 1) 
Mengulang kata-kata sederhana, 2) 
Mengajukan pertanyaan dengan 
struktur kalimat yang tepat, 3) 
Menanggapi pertanyaan dengan 
tepat, 4) Menggunakan kata sifat 
(baik, gembira, nakal, pelit, baik hati, 
berani, baik, buruk, dll.) untuk 
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menyampaikan emosi, 5) Memberi 
nama pada kata-kata yang diketahui, 
6) Berbagi pemikiran dengan orang 
lain, 7) Menguraikan alasan mengapa 
sesuatu diinginkan atau tidak 
diinginkan, 8) Mengulang cerita atau 
dongeng yang pernah didengar, 9) 
Memperluas kosakata, dan 10) 
Berdialog. (Kementrian Pendidikan 
Nasional RI, 2014) 

  Berdasarkan indikator di atas 
peneliti menemukan beberapa 
permasalahan yang terjadi pada anak 
usia 4-5 tahun di kelompok A TK ABA 
Kasiyan yaitu dari 10 siswa terdapat 3 
anak yang belum dapat mengucapkan 
kalimat sederhana secara lengkap, 
serta 2 anak lainnya perbendaharaan 
katanya juga masih kurang. Oleh 
karena itu perlu diberikan stimulus 
untuk dapat meningkatkan 
kemampuan berbicara siswa dengan 
kegiatan yang bermakna dan 
menyenangkan. Pembelajaran 
bermain ecoprint merupakan kegiatan 
yang baru dan menyenangkan bagi 
anak-anak. Teknik Ecoprint memiliki 
ciri khas yang unik, yaitu penggunaan 
bahan-bahan alami sebagai bahan 
dasar dalam proses pembuatannya. 
(Lestari, et al., 2024) 

Tinjauan Pustaka 

Membatik ecoprint adalah 
proses menghias kain polos dengan 
menggunakan bahan-bahan alami 
yang dapat menghasilkan warna dan 
motif pada kain, sehingga 
menciptakan desain yang unik dan 
ramah lingkungan. Terdapat beberapa 
teknik yang dapat digunakan dalam 
membatik ecoprint, yaitu teknik 
merebus, teknik mengukus, dan teknik 
pukul. (Sari & Muthmainnah, 2023) 
Teknik membatik ecoprint yang cocok 

untuk anak usia dini adalah tehnik 
pukul atau tehnik pounding. Pada 
penelitian ini menggunakan teknik 
pounding karena teknik tersebut lebih 
mudah dan menyenangkan untuk di 
terapkan pada anak dari pada teknik 
mengukus dan merebus. Untuk 
pemilihan daun dan bunga juga harus 
di perhatikan keamanannya karena 
ada beberapa daun mungkin bisa 
berdampak gatal jika terkena kulit. 
Karena berbasis bahan alam, 
kegiatan ecoprint sangat bermanfaat 
untuk anak dapat mengeksplor 
lingkungan alam sekitarnya serta 
mengurangi penggunaan bahan- 
bahan kimia yang berbahaya. 

Berdasarkan observasi awal 
yang di lakukan oleh peneliti di ketahui 
sebelumnya guru telah melakukan 
pembelajaran dengan metode 
bernyanyi,mewarnai, menebali angka 
atau huruf untuk meningkatkan 
kemampuan berbicara anak,tetapi 
anak sering kali merasa bosan 
dengan pembelajaran yang monoton 
dan hanya itu-itu saja, yang sudah 
sering di lakukan di kelas. Hal tersebut 
menyebabkan beberapa anak ramai 
sendiri dan kurang bersemangat saat 
pembelajaran, sehingga kemampuan 
berbicara anak saat ini masih rendah 
dan kurang. Oleh karena itu peneliti 
akan menggunakan metode bermain 
ecoprint yang sebelumnya belum 
pernah di lakukan di TK ABA Kasiyan, 
anak-anak akan merasa senang 
karena dapat berkreasi bebas sesuai 
imajinasi masing masing. Dalam 
kegiatan tersebut anak-anak akan 
terjun langsung dengan 
pendampingan guru. "Meningkatkan 
Kemampuan Berbicara Anak Usia 4-5 
Tahun Melalui Kegiatan Batik Ecoprint 
di TK ABA Kasiyan" merupakan judul 
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penelitian yang bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan berbicara 
anak-anak di TK ABA Kasiyan yang 
berusia 4-5 tahun. 

B. Metode Penelitian 

Melalui kegiatan batik ecoprint, 
proyek Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) di TK ABA Kasiyan ini bertujuan 
untuk meningkatkan kemampuan 
berbicara anak usia 4-5 tahun. Para 
guru menggunakan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) sebagai 
metode penelitian untuk 
meningkatkan pembelajaran di kelas. 
(Gea Aprilyada, et al., 2023) 

Pendekatan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) Kemmis dan 
McTaggart digunakan dalam 
penelitian ini. Penelitian ini meliputi 
langkah-langkah berikut: (a) 
Perencanaan: menyusun rencana 
pembelajaran (RPP), menyiapkan 
bahan ajar, dan membuat lembar 
observasi untuk teknik batik ecoprint. 
(b) Pelaksanaan: Melaksanakan 
Kegiatan membatik ecoprint sesuai 
dengan rencana persiapan 
pembelajaran (RPP) (c) Pengamatan: 
Menggunakan lembar observasi untuk 
mengukur kemampuan berbicara 
anak melalui hasil membatik 
ecoprint.(d) Refleksi: Menganalisis 
hasil pengamatan dan melakukan 
refleksi untuk perbaikan siklus 
berikutnya. 

Menurut Kemmis dan Mc 
Taggart, keempat komponen tersebut 
membentuk siklus yang berulang. 
Tindakan dan pengamatan 
digabungkan sebagai dasar untuk 
refleksi, yang kemudian menjadi 

landasan untuk menyusun modifikasi 
tindakan dan pengamatan berikutnya. 
Proses ini berlanjut secara berulang, 
membentuk siklus yang berkelanjutan 
untuk perbaikan dan peningkatan. 
(Winarsih, 2022) 

C. Hasil  dan  pembahasan 

  Penelitian ini menunjukkan 
hasil yang signifikan terhadap 
peningkatan kemampuan berbicara 
anak di TK ABA Kasiyan setelah 
menerapkan metode kegiatan 
membatik ecoprint. Peningkatan 
kemampuan berbicara anak dapat 
diamati dari hasil rekapitulasi data 
yang mencakup data awal (pra siklus), 
dan siklus 1 sebagai berikut: 
Table 1. Data Peningkatan 
Kemampuan Berbicara Anak di TK 
ABA, Pada Dua Tahap: Pra Siklus, 
Siklus 1 
Taha
p K C B AB 

 F % F % F % F % 
Pra 
Siklu
s 

3 
3
0 
% 

4 
4
0 
% 

3 
3
0 
% 

0 0 
% 

Siklu
s 1 0 0 

% 0 0 
% 5 

5
0 
% 

5 
5
0 
% 

Keterangan : K = Kurang        B = Baik        
C = Cukup        AB = Amat Baik 
                           

 
 

Figure 2. Diagram Siklus 
 Dapat di lihat dari tabel dan 
diagram di atas bahwa kegiataan 
membatik ecoprint di TK ABA 
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menunjukkan peningkatan yang 
signifikan. Pada awalnya tidak ada 
anak yang mencapai kriteria “Amat 
Baik”(AB), namun setelah siklus 1, 
sebanyak 50% anak mencapai kriteria 
AB dan 50% lainnya mencapai kriteria 
“Baik” (B). Tidak ada lagi anak yang 
berada pada kriteria “Cukup” (C) atau 
“Kurang” (K) setelah siklus 1, 
menunjukkan bahwa kegiatan 
membatik ecoprint telah berhasil 
meningkatkan kemampuan berbicara 
anak. 
 Bahasa merupakan salah satu 
bidang perkembangan anak yang 
dapat distimulasi melalui 
pembelajaran dengan bahan-bahan 
alami. Hal tersebut selaras dengan 
penelitian yang di lakukan Fransiska 
dengan judul “Implementasi Ecoprint 
Menggunakan Teknik Pounding Pada 
Fase Fondasi (5-6 Tahun) Di TK Santa 
Maria Sintang”, salah seorang guru 
menyatakan bahwa “……bagi paserta 
didik adalah mereka dapat 
mengembangkan 6 aspek 
perkembangannya, kemudian peserta 
didik dapat mengenal tanaman 
disekitarnya dan melatih kreativitas 
anak dalam berkreasi pounding di 
media baju kaos yang disediakan.” 
(Fransiska, Sudarto, 2023) 
 Pada penelitian yang di lakukan 
oleh Nirmalasari, S. dengan judul 
“Stimulasi Kemampuan Berbicara 
Anak Usia Dini Melalui Media 
Bergambar” Temuan ini menunjukkan 
bahwa media visual merupakan cara 
yang sangat baik dan efisien untuk 
meningkatkan pembelajaran dan 
dapat membantu anak-anak menjadi 
pembicara yang lebih mahir. Anak-
anak dapat memperoleh manfaat dari 
media visual dalam hal menulis, 
mendengarkan, dan pengembangan 
kosakata. (susanti Nirmalasari, 2022) 
Menurut klaim yang disebutkan di 
atas, kegiatan ecoprinting mendukung 
perkembangan bahasa anak usia dini 

selain pertumbuhan kreativitas, 
kemampuan kognitif, keterampilan 
motorik, dan ekspresi artistik. 
Kemampuan berbicara anak-anak 
juga dapat ditingkatkan secara efektif 
dan efisien melalui kegiatan 
ecoprinting yang menciptakan kreasi 
visual. Untuk meningkatkan 
kemampuan berbicara dan 
berkomunikasi, faktor kognitif dan 
linguistik saling berkaitan erat. Hal ini 
mendukung gagasan bahwa 
kemampuan bahasa dan kognitif 
terkait erat dengan keterampilan 
komunikasi. Pengorganisasian 
pengetahuan, gagasan, dan informasi 
yang akan dikomunikasikan melalui 
keterampilan berbahasa merupakan 
tanggung jawab bakat kognitif. (Anas, 
Islam, & Sumatera, 2021) 
Siklus 1 
 Penelitian ini di laksanakan 
selama 3 kali pertemuan di semester 
2 di mulai pada tanggal 12-14 juni 
2025 di TK ABA. Penelitian ini di 
fokuskan untuk peningkatan hasil 
belajar siswa sehingga dapat 
meningkatkan kemampuan berbicara 
anak . 

1) Persiapan alat dan bahan ajar 
(media) 

Menyiapkan daun, bunga, pensil, 
kertas hvs, kain putih, palu 
kayu,plastik transparan, selotip 
bening(untuk merekatkan daun/bunga 
di kain agar tidak geser-geser), 
Menyiapkan lembar observasi dan 
rubrik penilaian. 
 

2) Perkenalan tentang kegiatan 
ecoprint 

Guru menjelaskan kepada siswa 
tentang membatik ecoprint, menonton 
youtube membuat ecoprint, 
mengenalkan bahan-bahan dan alat 
untuk bermain ecoprint, mengajak 
siswa keluar kelas (0uthing class) 
untuk mencari daun dan bunga di 
sekitar sekolah, menjelaskan berbagai 
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macam bentuk daun dan bunga, 
warna daun dan bunga serta nama-
nama daun dan bunga. Cara 
membatik ecoprint yakni 
menempelkan dedaunan ke kain putih 
sehingga menghasilkan motif yang 
menarik. (Shanty, et al., 2022) 
 

3) Pelaksanaan Kegiatan 
Membatik Ecoprint 

Guru mengawali kegiatan dengan 
mengulang materi sebelumnya 
tentang alat dan bahan yang 
digunakan dalam membatik ecoprint. 
Siswa kemudian dibagi menjadi tiga 
kelompok dan masing-masing 
kelompok diberikan bahan-bahan 
seperti kain putih, plastik transparan, 
palu kayu, serta berbagai jenis daun 
dan bunga dengan bentuk yang 
beragam. Anak anak kemudian 
menata bunga dan daun di atas kain 
putih sesuai dengan kreativitas 
mereka dan di bantu guru 
merekatkannya dengan selotip agar 
tidak bergeser saat dipukul. Setelah 
itu, kain dibalik dengan posisi bunga 
dan daun di bawah, lalu ditutup 
dengan plastik untuk menjaga 
kebersihan kain. Anak-anak kemudian 
mulai memukul daun dan bunga 
hingga pigmen alaminya muncul di 
kain sesuai dengan bentuk aslinya. 
Kegiatan ini disambut dengan 
antusias dan semangat oleh anak-
anak. 
 
 
 
 
 
 
 
Figure 3. Dokumentasi Kegiatan 
Bermain Ecoprint 

4) Diskusi dan Refleksi 
Setelah kegiatan memukul daun dan 
bunga selesai, guru meminta anak 
untuk menyebutkan warna-

warna,bentuk-bentuk daun dan bunga 
dari hasil membatik ecoprint, serta 
menyebutkan bahan-bahan dan alat 
yang di gunakan untuk bermain 
membatik ecoprint. Guru 
menggunakan Rubrik Penilaian dan 
lembar observasi untuk mengetahui 
hasil belajar siswa. Walaupun pada 
siklus ini sudah memenuhi kriteria 
keberhasilan yang di tentukan, akan 
tetapi beberapa saat pelaksanaan 
kegiatan ada beberapa anak saat 
memukul-mukul daun dan bunga 
terlalu kuat sehingga hasil nya kurang 
bagus. Hal tersebut karena anak-anak 
terlalu bersemangat dan antusias 
mengikuti kegiatan. Untuk perbaikan 
guru memberi penjelasan kepada 
siswa untuk tidak memukul terlalu kuat 
supaya hasil gambar daun dan 
bunganya lebih bagus. 
 

Table 2. Rubrik Penilaian 
No Deskripsi Tota

l 

Indikator 1 

Anak tidak 
dapat 
berbicara 
dengan 
menyebutka
n warna 
daun saja, 
atau warna 
bunga saja, 
atau bentuk 
daun saja 

1 

Anak dapat 
berbicara 
dengan 
menggunaka
n kalimat 
sederhana 
yang terdiri 
dari 4-5 kata 

Anak dapat 
berbicara 
dengan 
menyebutka
n warna 
daun saja, 
atau warna 
bunga saja, 
atau bentuk 
daun saja 

2 

 
Anak dapat 
berbicara 
dengan 

3 
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menyebutka
n warna 
daun dan 
bunga saja, 
atau bentuk 
daun dan 
bunga saja 

 

Anak dapat 
berbicara 
dengan 
menyebutka
n kesemua 
warna, 
bentuk daun 
dan bunga 

4 

Indikator 2 

Anak tidak 
dapat 
berbicara 
dengan 
menyebutka
n alat dan 
bahan untuk 
bermain 
ecoprint, 
yaitu: kain 
putih, plastik 
transparan, 
palu kayu, 
daun dan 
bunga 

1 

Anak dapat 
mengucapka
n kata-kata 
dengan jelas 
dan dapat 
dipahami 
oleh orang 
lain 

Anak dapat 
berbicara 
dengan 
menyebutka
n 1 bahan 
atau 1 alat 
untuk 
bermain 
ecoprint 

2 

 

Anak dapat 
berbicara 
dengan 
menyebutka
n 2 bahan 
atau 2 alat 
untuk 
bermain 
ecoprint 

3 

 

Anak dapat 
berbicara 
dengan 
menyebutka
n semua 
bahan dan 
alat untuk 
bermain 
ecoprint 

 
4 

 
Table 3. Lembar Observasi 

N
o 

N
a
m
a 
A
n
a
k 

Indikato
r 1 

Indikato
r 2 

S
k
o
r 

N
il
a
i 

K
rit
er
ia 

  1 2 3 4 1 2 3 4    

1 A
G   ✔   ✔   5 

6
2
,
5 
% 

B 

2 B
G    ✔   ✔  7 

8
7
,
5 
% 

A
B 

3 N
Z   ✔   ✔   5 

6
2
,
5 
% 

B 

4 F
A   ✔   ✔   5 

6
2
,
5 
% 

B 

5 A
L    ✔    ✔ 8 

1
0
0 
% 

A
B 

6 M
K    ✔    ✔ 8 

1
0
0 
% 

A
B 
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7 K
H    ✔    ✔ 8 

1
0
0 
% 

A
B 

8 R
F    ✔    ✔ 8 

1
0
0 
% 

A
B 

9 H
S   ✔    ✔  6 

7
5 
% 

B 

1
0 

R
O   ✔   ✔   5 

6
2
,
5 
% 

B 

 Penilaian dilakukan berdasarkan 
kemampuan berbicara anak dalam 
menyebutkan warna, bentuk, serta 
alat dan bahan yang digunakan. 
Kriteria penilaian mengacu pada 
pemahaman makna kata, kejelasan 
pengucapan, dan pemahaman yang 
mendalam terhadap kata-kata yang 
digunakan. Aspek kemampuan 
berbicara yang dikembangkan 
meliputi penggunaan kalimat 
sederhana, melaksanakan perintah 
lisan, dan berpartisipasi dalam 
percakapan. Hurlock memberikan tiga 
standar untuk mengevaluasi 
kemampuan berbicara anak: 1) Anak 
mampu menghubungkan kata-kata 
dengan benda yang diwakilinya dan 
memahami artinya. 2) Anak dapat 
memahami orang dan mengucapkan 
kata-kata dengan jelas. 3) Anak 
mempelajari kata-kata dengan 
memahami makna sebenarnya, bukan 
hanya dengan mengulang atau 
mengasumsikannya. (Sulistyawati & 
Amelia, 2020) 
 
 Menurut Sujiono, anak-anak usia 
empat hingga lima tahun memperoleh 
kemampuan berbicara mereka 
dengan cara-cara berikut: a) Mampu 
berbicara dalam kalimat pendek, 
empat hingga lima kata. b) Mampu 

menjalankan tiga perintah lisan secara 
berurutan dengan benar. b) Senang 
mendengarkan dan menceritakan 
kembali cerita pendek dengan jelas 
dan lugas. d) Menyebutkan nama, 
usia, dan jenis kelaminnya. e) 
Menggunakan nama panggilan orang 
lain, seperti nama kenalan, saudara 
kandung, atau kerabat dekat. f) 
Menggunakan pertanyaan apa, 
mengapa, dan bagaimana untuk 
memahaminya. g) Mampu 
menggunakan preposisi berikut: di 
samping, di atas, di bawah, di dalam, 
dan di luar.h) Mampu menyanyikan 
lagu-lagu sederhana dan mengulang 
lagu anak-anak. i) Mampu menerima 
panggilan telepon dan menyampaikan 
pesan-pesan dasar. j) Mampu 
berkontribusi dalam diskusi tanpa 
terus-menerus berusaha untuk 
didengar. (Putri & Fitria, 2021) 
 
D. Kesimpulan 

 Penelitian ini menunjukkan 
adanya peningkatan signifikan dalam 
kemampuan berbicara anak di TK 
ABA Kasiyan setelah menerapkan 
metode kegiatan membatik ecoprint. 
Dari data yang diperoleh, persentase 
anak dengan kriteria "Amat Baik (AB)" 
meningkat dari 0% menjadi 50%, dan 
kriteria "Baik (B)" dari 30% menjadi 
50% pada siklus 1. Kegiatan ecoprint 
tidak hanya berdampak pada 
kemampuan berbicara, tetapi juga 
pada perkembangan kreativitas, 
kognitif, motorik, dan seni anak. 
Pelaksanaan penelitian dilakukan 
dalam tiga pertemuan, dengan 
pengenalan alat dan bahan ajar serta 
diskusi reflektif setelah kegiatan. 
Meskipun kriteria keberhasilan 
tercapai, ada beberapa anak yang 
masih kesulitan dalam teknik 
membatik, yang diperbaiki oleh guru. 
Secara keseluruhan anak-anak 
menunjukkan antusiasme yang tinggi 
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dan hasil yang memuaskan. Penilaian 
dilakukan berdasarkan kemampuan 
berbicara anak dalam menyebutkan 
warna, bentuk, serta alat dan bahan 
yang digunakan. 
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